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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui hal-hal yang mendasari umat yang beragama 
Islam dengan Kristen di desa Lemah Putro kabupaten Sidoarjo terjalin dengan harmonis (2)Untuk 
mengetahui pola interaksi antara umat beragama Islam dan Kristen di tinjau dari prespektif interaksi 
simbolik di desa Lemah Putro kabupaten Sidoarjo.Penelitian ini menggunakan teori Interaksionisme 
Simbolik Blumer dengan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dengan cara observasi dan wawancara.Hasil dari 
penelitian ini bahwa hal yang mendasari umat beragama Islam dan Kristen di Desa Lemah Putro 
kabupaten Sidoarjo terjalin harmonis adalah karena adanya rasa kesadaran pada diri sendiri serta adanya 
kerjasama. Kerjasama tersebut diwujudkan dengan ajang silahturahmi, kegiatan sosial, seperti kerja 
bakti, bersih desa dan ada acara hajatan .Adapun penggunaan simbol dalam bentuk ungkapan kata 
tertentu yang dijadikan masyarakat umat Islam dan Kristen untuk menyampaikan makna dalam 
berinteraksi sosial adalah Assalamualaikum, dan (Tuhan Beserta Kita). Pola yang digunakan dalam 
interkasi adalah kerja sama (Coorperation) dan adanya sifat toleransi, keterbukaan dari kedua agama 
membentuk pula  interaksi berupa perpaduan (Assimilation). Adapun simbol-simbol yang berupa 
tindakan manusia yang syarat makna yang dapat menjebatani umat Islam dan Kristen dapat menjalin 
interaksi sosial dengan baik adalah kerja bakhti dan bersih desa. 
 
Kata Kunci: Interaksi, Umat Islam dan Kristen, Interaksionisme Simbolik. 
Abstract 
It has an uniqueness where there are two differences religious: Moslem and Christian. The purposes of 
this research are: (1) to know the basic reason from the Moslem and Christian live harmoniously in 
Lemah Putro village Sidoarjo. (2) To know the interaction pattern between Moslem and Christian 
observed from symbolic interaction perspective in Lemah Putro village Sidoarjo.This research uses 
symbolic interaction Blumer with qualitative research using case study. The collection technique used 
in this research is observation and interview. The result from this research is that the things which 
underlying the relationship between Moslem and Christian run harmonically because they have self 
consciousness and cooperation. Cooperation is in the form of having meet and greet (sillaturrahmi), 
social activity such as: work together, clean village, and have thanks giving. The use of symbol in the 
form of certain words expression which is used by Moslem and Christian to express meaning in social 
interaction is Salam (Assalamualaikum) and God bless us (Tuhan Beserta Kita). The pattern which is 
used in this interaction is cooperation and tolerance, open minded from both religion and create an 
interaction such as assimilation. The symbols like human act which full of meaning can bridge Moslem 
and Christian. It also can twine social interaction like community service and village cleaning.  
 




Di Indonesia agama memegang peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan bermasyarakat.Hal ini 
dinyatakan dalam Ideologi bangsa Indonesia yaitu 
Pancasila sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa 
“.Sejumlah agama yang ada di Indonesia berpengaruh 
secara kolektif dalam bidang ekonomi, politik dan 
budaya. Dalam UUD 1945 pasal 29 menyebutkan 
bahwa: 
“tiap–tiap penduduk di berikan kebebasan untuk memilih 
dan memperaktekan secara kepercayaannya” dan 
menjamin semuanya akan kebebasan untuk menyembah 
menurut agama atau kepercayaannya”.Pemerintah secara 
resmi hanya mengakui enam agama yang berlaku di 
Indonesia, yakni Islam, Prosstestan, Katolik, Hindu, 
Budha dan Khonghucu. (www.wikipedia.com) 
Penduduk Jawa Timur mayoritas beragama Islam 
(95%) Protestan (2%) Katolik (1%) Hindu (0,47%) 
Budha (0,55%). Dari data tersebut menunjukkan 




heterogenitas masyarakat Jawa Timur.Heterogenitas 
penduduk Jawa Timur memungkinkan terjadinya 
ketengangan sosial yang memicu konflik antar umat 
beragama serta terjadi kerusuhan yang berlatar belakang 
SARA. Disisi lain agama lahir dalam upaya membangun 
kehidupan kemasyarakatan dan membangun peradaban 
yang tinggi serta mengedepankan nilai dan cita rasa 
manusiawi. Meskipun tiap agama memiliki keyakinan 
tersendiri terhadap Tuhan dan pandangan dunia. Oleh 
karena ketidaksamaan geografis, bahasa dan budaya serta 
pembawaan dan proses berkembangnya kadang kala 
mereka sama-sama mengklaim bahwa dirinya merupakan 
satu-satunya kebenaran (WWW.wikipedia.com) 
Saat ini adalah era globalisasi dimana suatu 
kepercayaan yang harus diterima pada saat ini adalah 
semua persoalan tampil dengan jelas serta beraneka 
ragam. Dengan demikian maka interaksi antar satu 
kelompok ke kelompok lain, dan antar individu dengan 
individu lainnya tidak bisa dipungkiri lagi. Interaksi antar 
umat beragama dalam prespektif interaksi simbolik 
dipengaruhi oleh sekurang-kurangnya dua faktor: internal 
dan eksternal. Internal muncul dari dalam masyarakat 
yang meliputi kesadaran bersama untuk melakukan 
hubungan kemampuan memahami setiap realitas sehingga 
mereka harus memlakukan hubungan serta bagaimana 
setiap orang itu mampu membentuk hubungan yang ada 
dan sebuah pola hubungan.Sedangkan faktor eksternal 
muncul dari luar masyarakat dan terkait dengan 
perubahan masyarakat dan lingkunagan yang di hadapi. 
Menurut Puspito,(1994:70) dewasa ini interaksi sosial 
antar umat beragama, menjadi tema yang hangat 
dibicarakan para tokoh agama dan para cendikiawan. 
Dalam hal interaksi antar umat beragama sendiri telah 
terjadi perubahan paradigma, semula interaksi antar umat 
beragama hanyalah terdapat pada agamanya. Paradigma 
tersebut berubah pada interaksi keagamaan yang bersifat 
kusus, dimana mulai tumbuh kesadaran untuk menrima 
ekssistensi agama lain. Kesadaran akan kehadiran agama-
agama lain sangat dipengaruhi dan di tentukan oleh 
pemahaman para pemeluk agama-agama terhadap  kitab 
suci agamanya. 
Selain itu juga menurut Puspito,(1994;169) salah satu 
fungsi agama adalah memupuk persaudaraan umat 
manusia yang tercerai berai. Tugas tersebut memang 
tidak begitu sia-sia, karena memang telah menghasilkan 
buah positif yang menurut kesaksian sejarah sudah 
dinikmati sekian banyak bangsa yang berbeda-
beda.Namun disamping keberhasilan itu terdapat juga 
kegagalan. Kerukuran sebagai fakta hanya terdapat pada 
umat memeluk agama yang sama. Faktor perbedaan 
kebudayaan dan pendidikan turut memainkan peran yang 
tidak kecil atas kejadian itu. 
Kerukunan umat beragama seharusnya perlu terus di 
sosialisasikan agar semua bisa menjalani kehidupan 
beragama dan bermasyarakat di Indonesia ini dengan 
damai, sejahtera dan tentram jauh dari kecurigaan kepada 
kelompok-kelompok lain. Kerukunan antar umat 
beragama bisa dimulai dengan keterbukaan dengan 
agama lain. Salah satu bagian dari kerukunan antar umat 
beragama adalah perlu dilakukanya dialog bersama antar 
umat beragama. Konsep kerukunan antar umat beragama 
pernah dirumuskan dan ditetapkan oleh pemerintah orde 
baru dengan melibatkan tokoh-tokoh agama yang ada di 
Indonesia. 
Multikulturalisme adalah istilah yang digunakan 
untuk menjelaskan pandangan seseorang tentang ragam 
kehidupan di dunia, ataupun kebijakan kebudayaan yang 
menekankan tentang penerimaan terhadap adanya 
keragaman, dan berbagai macam budaya (multikultural) 
yang ada dalam kehidupan masyarakat menyangkut nilai-
nilai, sistem, budaya, kebiasaan, dan politik yang mereka 
anut. Multikultural dapat diartikan sebagai keragaman 
atau perbedaan terhadap suatu kebudayaan dengan 
kebudayaan yang lain. Sehingga masyarakat multikultural 
dapat diartikan sebagai sekelompok manusia yang tinggal 
dan hidup menetap di suatu tempat yang memiliki 
kebudayaan dan ciri khas tersendiri yang mampu 
membedakan antara satu masyarakat dengan masyarakat 
yang lain. Setiap masyarakat akan menghasilkan 
kebudayaannya masing-masing yang akan menjadi ciri 
khas bagi masyarakat tersebut. 
Dari sinilah muncul istilah multikulturalisme. Banyak 
definisi mengenai multikulturalisme, diantara  
multikulturalisme pada dasarnya adalah pandangan dunia 
yang kemudian dapat diterjemahkan dalam berbagai 
kebijakan kebudayaan yang menekankan pada 
penerimaan terhadap realitas keragaman, pluralitas, dan 
multikultural yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. 
Multikulturalisme dapat juga dipahami sebagai 
pandangan dunia yang kemudian diwujudkan dalam 
“politics of recognition”  Azra, (2007). Lawrence Blum 
mengungkapkan bahwa multikulturalisme mencakup 
suatu pemahaman, penghargaan dan penilaian atas 
budaya seseorang, serta penghormatan dan keingintahuan 
tentang budaya etnis orang lain. Berbagai pengertian 
mengenai multikulturalisme tersebut dapat disimpulkan 
bahwa inti dari multikulturalisme adalah mengenai 
penerimaan dan penghargaan terhadap suatu kebudayaan, 
baik kebudayaan sendiri maupun kebudayaan orang lain. 
Setiap orang ditekankan untuk saling menghargai dan 
menghormati setiap kebudayaan yang ada di masyarakat. 
Apapun bentuk suatu kebudayaan harus dapat diterima 
oleh setiap orang tanpa membeda-bedakan antara satu 
kebudayaan dengan kebudayaan yang lain. 
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Pada dasarnya, multikulturalisme yang terbentuk di 
Indonesia merupakan akibat dari kondisi sosio-kultural 
maupun geografis yang beragam dan luas.Menurut 
kondisi geografis, Indonesia memiliki banyak pulau 
dimana setiap pulau tersebut dihuni oleh sekelompok 
manusia yang membentuk suatu masyarakat.Dari 
masyarakat tersebut terbentuklah sebuah kebudayaan 
mengenai masyarakat itu sendiri.Tentu saja hal ini 
berimbas pada keberadaan kebudayaan yang sangat 
banyak dan beraneka ragam. 
Dalam konsep multikulturalisme, terdapat kaitan yang 
erat bagi pembentukan masyarakat yang berlandaskan 
bhineka tunggal ika serta mewujudkan suatu kebudayaan 
nasional yang menjadi pemersatu bagi bangsa 
Indonesia.Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat 
berbagai hambatan yang menghalangi terbentuknya 
multikulturalisme di masyarakat. 
Di Indonesia sendiri, sejak zaman pra-sejarah sudah 
berkembang berbagai agama dan kepercayaan, baik 
agama asli seperti animisme, dinamisme, maupun agama 
impor yang dibawa oleh pendatang dari Barat maupun 
Timur.Agama-agama ini dibawa melalui jalur 
perdagangan, politik imperialisme, dan misi agama (gold, 
glory, and gospel). Semenjak itulah agama-agama yang 
ada di Indonesia terus berkembang dan diikuti oleh 
semakin bertambahnya jumlah para pemeluk, hingga saat 
ini tak kurang ada enam agama resmi yang diakui oleh 
negara yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan 
Konghuchu, ditambah dengan bermacam-macam 
aliran/sekte lainnya. Meskipun demikian situasi 
kerukunan umat beragama di Indonesia relatif terpelihara 
dengan baik. 
Menurut para ahli, masyarakat Indonesia adalah 
masyarakat majemuk (plural society) dan masyarakat 
multikultural (multikultural society).Pluralisme 
masyarakat adalah salah satu ciri utama dari masyarakat 
multikultural yaitu suatu konsep yang menunjuk kepada 
suatu masyarakat yang mengedepankan pluralisme 
budaya.Budaya adalah istilah yang menunjuk kepada 
semua aspek simbolik dan yang dapat dipelajari tentang 
masyarakat manusia, termasuk kepercayaan, seni, 
moralitas, hukum dan adat istiadat.Dalam masyarakat 
multikultural konsepnya ialah bahwa di atas pluralisme 
masyarakat itu hendaknya dibangun suatu rasa 
kebangsaan bersama tetapi dengan tetap menghargai, 
mengedepankan, dan membanggakan pluralisme 
masyarakat itu. 
 Gambaran kecil dari pluralisme agama di Indonesia 
adalah di desa Lemah Putro kecamatan Sidoarjo 
kabupaten Sidoarjo. Menurut data Monografi desa Lemah 
Putro pada tahun 2013 didusun ini terdapat dua agama 
yaitu Islam dan Kristen dengan presentasi 65%:35% dari 
jumlah keseluruhan masyarakat desa Lemah Putro dengan 
jumlah penduduk 1.181 jiwa. Walaupun terdiri dari dua 
agama yang berbeda masyarakat desa Lemah Putro hidup 
berdampingan dan saling berinteraksi satu dengan yang 
lain. Itulah gambaran pluralitas agama di era globalisasi 
yang menjadi karakteristik dari bangsa Indonesia yang 
heterogen sehingga tidak bisa di pungkiri, pluralitas 
agama saat ini memiliki potensi dan peran yang sangat 
besar dalam proses integrasi dan pembangunan desa 
Lemah Putro. Realitas ini didasarkan pada ajaran agama 
yang mewajibkan umatnya untuk saling mencintai dan 
hidup rukun berdampingan. 
 Studi kasus pada penelitian ini adalah di desa Lemah 
Putro kecamatan Sidoarjo kabupaten Sidoarjo.Penelitian 
ini penting dilakukan karena terdapat keberagaman 
agama di desa ini, masyarakat di desa ini terdiri dari 
agama Islam dan Kristen yang memungkinkan mereka 
melakukan interaksi sosial dengan baik.Penelitian ini juga 
penting dilakukan karena dapat memberikan sumbangsih 
atau pemikiran pada lingkungan akademik dalam hal 
mengajarkan mengenai pendidikan multikultur yang 
sedang gencar-gencarnya dibicarakan pada dunia 
pendidikan Indonesia. Pendidikan multikultur juga 
menjujung tingggi nilai-nilai persatuan akan perbedaan 
baik dari suku, agama, ras dan golongan. 
Tabel 1 monografi jumlah penduduk pemeluk agama di 







Jumlah penduduk 1.181 jiwa 
Sumber data Monografi desa Lemah Putro 
kabupaten Sidoarjo tahun 2013. 
Maka dari itu, desa Lemah Putro disebut sebagai desa 
Pancasila karena bhineka tunggal ika yang ada di dalam 
keduanya atau bisa disebut sebagai desa pluralis.Pemeluk 
agama yang tidak tunggal, tempat ibadah yang juga 
bermacam-macam, serta budaya agama dari masing-
masing hidup dan berkembang tanpa ada gesekan-gesekan 
dari lintas agama.Kegiatan sosial kemasyarakatan yang 
diadakan desa, berjalan semarak tanpa melihat perbedaan. 
Sekaligus didalamnya terkandung sebuah ajaran agar  
umat Islam  dan umat Kristen untuk saling mengasihi 
antar sesama, seperti halnya mereka mengasihi diri 
sendiri. 
MenurutKamus Besar Bahasa Indonesia definisi 
agama adalah sistem yang mengatur tata keimanan 




(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang 
Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan 
pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya.Kata 
agama berasal dari bahasa sanskerta āgama yang berarti 
"tradisi". Istilah lain yang memiliki makna identik dengan 
agama adalah religi yang berasal dari bahasa 
latin religio dan berakar pada kata kerja re-ligare yang 
berarti "mengikat kembali". Mengikat di sini maksudnya 
adalah dengan ber-religi maka seseorang akan mengikat 
dirinya kepada Tuhan. 
Manusia memiliki kemampuan terbatas, kesadaran 
dan pengakuan akan keterbatasannnya menjadikan 
keyakinan bahwa ada sesuatu yang luar biasa diluar 
dirinya. Sesuatu yang luar biasa itu tentu berasal dari 
sumber yang luar biasa juga.Dan sumber yang luar biasa 
itu ada bermacam-macam sesuai dengan bahasa 
manusianya sendiri. Misal Tuhan, Dewa, God, Syang-
ti,  dan lain-lain atau hanya menyebut sifatnya saja 
seperti Yang Maha Kuasa, Ingkang Murbeng Dumadi, De 
Weldadige, dan lain-lain. 
Keyakinan ini membawa manusia untuk mencari 
kedekatan diri kepada Tuhan dengan cara 
menghambakan diri, yaitu: (1) menerima segala kepastian 
yang menimpa diri dan sekitarnya dan yakin berasal dari 
Tuhan; (2) menaati segenap ketetapan, aturan, hukum dll 
yang diyakini berasal dari Tuhan. Dengan demikian 
diperoleh keterangan yang jelas, bahwa agama itu 
penghambaan manusia kepada Tuhannya.Dalam 
pengertian agama terdapat 3 unsur, ialah (1) manusia, (2) 
penghambaan, dan (3) Tuhan.Maka suatu paham atau 
ajaran yang mengandung ketiga unsur pokok pengertian 
tersebut dapat disebut agama. 
Lebih luasnya lagi, Agama juga bisa diartikan 
sebagai jalan hidup.Yakni bahwa seluruh aktifitas lahir 
dan batin pemeluknya itu diatur oleh agama yang 
dianutnya. Bagaimana kita makan, bagaimana kita 
bergaul, bagaimana kita beribadah, dan sebagainya 
ditentukan oleh aturan/tata cara agama.Cara Beragama 
dalam Kehidupan.Setiap masyarakat tentu memiliki cara 
beragama masing-masing didalam kehidupannya. Pada 
wikipeia.com, disebutkan bahwasannya ada 4 cara 
beragama didalam kehidupan masyarakat, diantaranya 
adalah :a). Tradisional, yaitu cara beragama berdasar 
tradisi. Cara ini mengikuti cara beragamanya nenek 
moyang, leluhur atau orang-orang dari angkatan 
sebelumnya. Pada umumnya kuat dalam beragama, sulit 
menerima hal-hal keagamaan yang baru atau 
pembaharuan.Apalagi bertukar agama, bahkan tidak ada 
minat.Dengan demikian kurang dalam meningkatkan 
ilmu amal keagamaanya.b). Formal, yaitu cara beragama 
berdasarkan formalitas yang berlaku di lingkungannya 
atau masyarakatnya. Cara ini biasanya mengikuti cara 
beragamanya orang yang berkedudukan tinggi atau punya 
pengaruh. Pada umumnya tidak kuat dalam beragama. 
Mudah mengubah cara beragamanya jika berpindah 
lingkungan atau masyarakat yang berbeda dengan cara 
beragamnya. Mudah bertukar agama jika memasuki 
lingkungan atau masyarakat yang lain agamanya. Mereka 
ada minat meningkatkan ilmu dan amal keagamaannya 
akan tetapi hanya mengenai hal-hal yang mudah dan 
nampak dalam lingkungan masyarakatnya.c). Rasional, 
yaitu cara beragama berdasarkan penggunaan rasio 
sebisanya. Untuk itu mereka selalu berusaha memahami 
dan menghayati ajaran agamanya dengan pengetahuan, 
ilmu dan pengamalannya.Mereka bisa berasal dari orang 
yang beragama secara tradisional atau formal, bahkan 
orang tidak beragama sekalipun.d). Metode Pendahulu, 
yaitu cara beragama berdasarkan penggunaan akal dan 
hati (perasaan) dibawah wahyu. Untuk itu mereka selalu 
berusaha memahami dan menghayati ajaran agamanya 
dengan ilmu, pengamalan dan penyebaran 
(dakwah).Mereka selalu mencari ilmu dulu kepada orang 
yang dianggap ahlinya dalam ilmu agama yang 
memegang teguh ajaran asli yang dibawa oleh utusan dari 
Sesembahannya semisal Nabi atau Rasul sebelum mereka 
mengamalkan, mendakwahkan dan bersabar (berpegang 
teguh) dengan itu semua. 
Sosiologi angkat tangan mengenai hakikat agama, 
baiknya atau buruknya agama atau agama–agama yang 
tengah diamatinya. Dari pengamatan ini sosiologi hanya 
sanggup memberikan definisi deskriptif (menggambarkan 
apa adanya) yang mengungkapkan apa yang dimengerti 
dan dialami pemeluk-pemeluknya.Definisi agama 
menurut Durkheim, (1984:170) adalah suatu “sistem 
kepercayaan dan praktek yang telah dipersatukan yang 
berkaitan dengan hal-hal yang kudus kepercayaan-
kepercayaan dan praktek-praktek yang bersatu menjadi 
suatu komunitas moral yang tunggal.” Dari definisi ini 
ada dua unsur yang penting, yang menjadi syarat sesuatu 
dapat disebut agama, yaitu “sifat kudus” dari agama dan 
“praktek-praktek ritual” dari agama. Agama tidak harus 
melibatkan adanya konsep mengenai suatu mahluk 
supranatural, tetapi agama tidak dapat melepaskan kedua 
unsur di atas, karena ia akan menjadi bukan agama lagi, 
ketika salah satu unsur tersebut terlepas. Di sini terlihat 
bahwa sesuatu dapat disebut agama bukan dilihat dari 
substansi isinya tetapi dari bentuknya, yang melibatkan 
dua ciri tersebut. 
Kajian Tentang Pola InteraksiDalam Kamus lengkap 
Bahasa Indonesia, M. Ali menyatakan bahwa pola adalah 
gambar yang dibuat contoh / model. Jika dihubungkan 
dengan pola interaksi adalah bentuk-bentuk dalam proses 
terjadinya interaksi. interaksi selalu dikaitkan dengan 
istilah sosial dalam ilmu sosiologi. Bentuk umum proses 
sosial adalah interaksi sosial ( yang juga dapat dinamakan 
proses sosial), oleh karena interaksi sosial merupakan 
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syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Ciri 
Pola Interaksi. Menurut Soerjono (1982:165) pola 
interaksi sosial memiliki ciri-ciri sebagai berikut : a. 
Berdasarkan kedudukan sosial (status) dan peranannya. 
Contohnya, seorang guru yang berhubungan dengan 
muridnya harus mencerminkan perilaku seorang 
guru.Sebaliknya, siswa harus menaati 
gurunya.b.Merupakan suatu kegiatan yang terus berlanjut 
dan berakhir pada suatu titik yang merupakan hasil dari 
kegiatan tadi. Contohnya, dari adanya interaksi, 
seseorang melakukan penyesuaian, pembauran, terjalin 
kerja sama, adanya persaingan, muncul suatu 
pertentangan, dan seterusnya.c). Mengandung dinamika. 
Artinya, dalam proses interaksi sosial terdapat berbagai 
keadaan nilai sosial yang diproses, baik yang mengarah 
pada kesempurnaan maupun kehancuran. Contohnya, 
penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan masyarakat 
dapat menciptakan keteraturan sosial. d). Tidak mengenal 
waktu, tempat, dan keadaan tertentu. Berarti interaksi 
sosial dapat terjadi kapan dan di manapun, dan dapat 
berakibat positif atau negatif terhadap kehidupan 
masyarakat.Contohnya, sebuah sekolah yang terkenal 
memiliki disiplin dan tata tertib yang ketat dan 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, pada suatu 
ketika menjadi tercemar karena ada siswanya yang 
melakukan tindakan amoral. 
Macam-Macam Pola Interaksi.Menurut Soerjono 
(1984:170 ) terdapat tiga macam pola interaksi 
diantaranya: a.Pola Interaksi Individu dengan 
Individu.Dalam mekanismenya, interaksi ini dipengaruhi 
oleh pikiran dan perasaan yang mengakibatkan 
munculnya beberapa fenomena, seperti jarak sosial, 
perasaan simpati dan antipati, intensitas, dan frekuensi 
interaksi.Jarak sosial sangat dipengaruhi oleh status dan 
peranan sosial.Artinya, semakin besar perbedaan status 
sosial, semakin besar pula jarak sosialnya, dan 
sebaliknya.Anda mungkin pernah menyaksikan “si kaya” 
(bersifat superior) yang suka menjaga jarak dengan “si 
miskin” (bersifat inferior) dalam pergaulan sehari-hari 
karena adanya perbedaan status sosial di antara mereka. 
Apabila jarak sosial relatif besar, pola interaksi yang 
terjadi cenderung bersifat vertikal, sebaliknya apabila 
jarak sosialnya kecil (tidak tampak), hubungan sosialnya 
akan berlangsung secara horizontal. 
Simpati seseorang didasari oleh adanya kesamaan 
perasaan dalam berbagai aspek kehidupan. Sikap ini 
dapat pula diartikan sebagai perasaan kagum atau senang 
terhadap orang lain ketika salah satu pihak melakukan 
sebuah tindakan ataupun terjadi interaksi di antara 
keduanya. Adapun antipati muncul karena adanya 
perbedaan penafsiran terhadap sesuatu sehingga 
menimbulkan perasaan yang berbeda dengan pihak 
lain.Dua orang saudara bisa saja tidak saling mengenal 
akibat intensitas dan frekuensi interaksi di antara 
keduanya tidak ada atau jarang sekali terjadi.Akan tetapi, 
dua orang yang baru berkenalan bisa saja menjadi 
sahabat bahkan saudara karena intensitas dan frekuensi 
interaksinya yang sering. 
Pola interaksi individu dengan individu ditekankan 
pada aspek-aspek individual, yang setiap perilaku 
didasarkan pada keinginan dan tujuan pribadi, 
dipengaruhi oleh sosio-psikis pribadi, dan akibat dari 
hubungan menjadi tanggung jawabnya. Contohnya, 
seseorang sedang tawar menawar barang dengan 
pedagang di kaki lima; dua insan sedang berkasih-
kasihan; orang-orang bertemu di jalan dan saling 
menyapa. Untuk mengukur keakraban seseorang, 
umumnya digunakan sosiometri seperti pada bagan 
berikut ini. 
 
Gambar 1. Sosiometri. 
Dari sosiometri tersebut dapat diketahui beberapa hal 
berikut.1.Makin sering seseorang bergaul dengan orang 
lain, hubungannya akan semakin baik. Sebaliknya, makin 
sedikit atau jarang bergaul ia akan terasing atau 
terisolasi.Keintiman seseorang sangat bergantung pada 
frekuensi dan intensitas nya melakukan pergaulan.Dalam 
pergaulan, seseorang akan memilih atau menolak siapa 
yang akan dijadikan temannya. 
Pola Interaksi Individu dengan Kelompok 
Pola ini merupakan bentuk hubungan antara individu dan 
individu sebagai anggota suatu kelompok yang 
menggambarkan mekanisme kegiatan kelompoknya. 
Dalam hal ini, setiap perilaku didasari kepentingan 
kelompok, diatur dengan tata cara yang ditentukan 
kelompoknya, dan segala akibat dari hubungan 
merupakan tanggung jawab bersama. Contohnya, 
hubungan antara ketua dengan anggotanya pada karang 
taruna tidak dikatakan sebagai hubungan antar individu, 
tetapi hubungan antar individu dengan kelompok sebab 
menggambarkan mekanisme kelompoknya. 
Pola interaksi individu dengan kelompok memiliki 
beberapa bentuk ideal yang merupakan deskripsi atau 
gambaran dari pola interaksi yang ada di masyarakat. 
Harold Leavitt, menggambarkan terdapat empat pola 
interaksi ideal, yaitu pola lingkaran, pola huruf X, pola 
huruf Y, dan pola garis lurus. 





Gambar 2. b               Bentuk-Bentuk Pola Interaksi. 
Pola lingkaran merupakan pola interaksi yang 
menunjukkan adanya kebebasan dari setiap anggota 
untuk berhubungan dengan pihak manapun dalam 
kelompoknya (bersifat demokratis), baik secara vertikal 
maupun horizontal.Akan tetapi, pola ini sulit dalam 
menentukan keputusan karena harus ditetapkan 
bersama.Pola huruf X dan Y ditandai dengan terbatasnya 
hubungan antar anggota kelompok sebab hubungan harus 
dilakukan melalui birokrasi yang kaku, tetapi mekanisme 
kelompok mudah terkendali karena adanya pemimpin 
yang dapat menguasai dan mengatur anggotanya 
walaupun dipaksakan.Pola garis lurus hampir sama 
dengan pola huruf X dan Y, yang di dalamnya hubungan 
antaranggota tidak dilakukan secara langsung atau 
melalui titik sentral. Akan tetapi, pihak yang akan 
menjadi mediator dalam hubungan tersebut, bergantung 
pada individu-individu yang akan berhubungan seperti 
pada pola lingkaran. Terbatasnya hubungan antar anggota 
pada pola ini bukan karena otoritas pemimpin, melainkan 
keterbatasan wawasan setiap anggota dalam berhubungan 
karena adat istiadat dalam masya rakat.Oleh karena itu, 
pola garis lurus biasanya menyangkut aspek-aspek 
kehidupan yang khusus. 
Pola Interaksi Kelompok dengan Kelompok 
Hubungan ini mempunyai ciri-ciri khusus berdasarkan 
pola yang tampak. Pola interaksi antar kelompok dapat 
terjadi karena aspek etnis, ras, dan agama, termasuk juga 
di dalamnya perbedaan jenis kelamin dan usia, institusi, 
partai, organisasi, dan lainnya. Misalnya, kehidupan 
dalam masyarakat yang saling berbaur walaupun mereka 
berbeda agama, etnis atau ras; rapat antar fraksi di DPR 
yang membahas tentang RUU.Di antara berbagai 
pendekatan yang digunakan untuk mempelajari interaksi 
sosial, dijumpai pendekatan yang dikenal dengan nama 
interaksionisme simbolik. Pendekatan ini bersumber pada 
pemikiran George Herbert Mead.Faktor Dasar Terjadinya 
Proses Interaksi.Menurut Soerjono (1984:167) terdapat 
empat faktor yang menjadi dasar proses interaksi sosial, 
yaitu sebagai berikut.a). Imitasi. Berarti meniru perilaku 
dan tindakan orang lain. Sebagai suatu proses, imitasi 
dapat berarti positif apabila yang ditiru tersebut adalah 
perilaku individu yang baik sesuai nilai dan norma 
masyarakat. Akan tetapi, imitasi bisa juga berarti negatif 
apabila sosok individu yang ditiru adalah perilaku yang 
tidak baik atau menyimpang dari nilai dan norma yang 
berlaku di masyarakat. Contohnya sebagai berikut. 1. 
Seorang siswa meniru penampilan selebritis yang ada di 
televisi, seperti rambut gondrong (panjang), memakai 
anting, memakai gelang dan kalung secara berlebihan.  
Tindakan seperti itu dapat mengundang reaksi dari 
masyarakat yang menilai penampilan itu sebagai urakan 
ataupun tidak sopan. 2. Seorang balita mulai 
mengucapkan kata-kata yang diajari ayah atau ibunya. 
Terdapat beberapa syarat bagi seseorang sebelum 
melakukan imitasi, yaitu: 1). adanya minat dan perhatian 
yang cukup besar terhadap hal yang akan ditiru; 2). 
adanya sikap mengagumi hal-hal yang diimitasi; 3). hal 
yang akan ditiru cenderung mempunyai penghargaan 
sosial yang tinggi. 4). Sugesti. Sugesti merupakan suatu 
proses yang menjadikan seorang individu menerima 
suatu cara atau tingkah laku dari orang lain tanpa kritik 
terlebih dahulu. Akibatnya, pihak yang dipengaruhi akan 
tergerak mengikuti pandangan itu dan menerimanya 
secara sadar atau tidak sadar tanpa berpikir panjang. 
Misalnya, seorang siswa bolos sekolah karena diajak 
temannya bermain. 
Tanpa diamati manfaat nya, ajakan tersebut diterima 
dan dilaksanakannya.Sugesti biasanya dilakukan oleh 
orang-orang yang berwibawa atau memiliki pengaruh 
besar di lingkungan sosialnya.Akan tetapi, sugesti dapat 
pula berasal dari kelompok besar (mayoritas) terhadap 
kelompok kecil (minoritas) ataupun orang dewasa 
terhadap anak-anak. Cepat atau lambatnya proses sugesti 
ini sangat bergantung pada usia, kepribadian, 
kemampuan intelektual, dan keadaan fisik seseorang. 
Misalnya, seorang kakak akan lebih mudah mengan 
jurkan adiknya untuk rajin belajar agar menjadi anak 
yang pintar, daripada sebaliknya.  
Sugesti dapat dibedakan atas tiga jenis, yaitu sebagai 
berikut. 1). Sugesti kerumunan (crowd suggestion) adalah 
penerimaan yang bukan didasarkan pada penalaran, 
melainkan karena keanggotaan atau kerumunan. 
Contohnya, adanya tawuran antar pelajar.Siswa-siswa 
yang terlibat dalam tawuran pada umumnya dilakukan 
atas dasar rasa setia kawan. 2). Sugesti negatif (negative 
suggestion) adalah sugesti yang ditujukan untuk 
menghasilkan tekanan-tekanan atau pembatasan tertentu. 
Contohnya, seorang pemuda akan mengancam 
kekasihnya apabila cintanya berpaling kepada pemuda 
lain sehingga kekasih pemuda tersebut akan menurut. 
3).Sugesti prestise (prestige suggestion) adalah sugesti 
yang muncul sebagai akibat adanya prestise orang lain. 
Contohnya, tokoh masyarakat menganjurkan agar semua 
warganya melakukan kerja bakti membersihkan 
lingkungan maka anjuran tersebut akan dilaksanakan 
tanpa didahului dengan proses berpikir.a). Identifikasi. 
Identifikasi adalah kecenderungan dalam diri seseorang 
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untuk menjadi sama dengan orang lain. Identifikasi 
merupakan bentuk lebih lanjut dari proses imitasi dan 
proses sugesti yang pengaruhnya cukup kuat. Orang lain 
yang menjadi sasaran identifikasi dinamakan idola. 
Contohnya seorang remaja mengidentifikasikan dirinya 
dengan seorang penyanyi terkenal yang ia kagumi. 
Kemudian, ia akan berusaha mengubah penampilan 
dirinya agar sama dengan penyanyi idolanya, mulai dari 
model rambut, pakaian, gaya bicara, bahkan sampai 
makanan kesukaan. 
Sikap, perilaku, keyakinan, dan pola hidup yang 
menjadi idola akan melembaga bahkan menjiwai para 
pelaku identifikasi sehingga sangat berpengaruh terhadap 
pembentukan dan perkembangan kepribadiannya.Simpati 
merupakan faktor yang sangat penting dalam proses 
interaksi sosial, yang menentukan proses selanjutnya. 
Simpati merupakan proses yang menjadikan seseorang 
merasa tertarik kepada orang lain. Rasa tertarik ini 
didasari oleh keinginan untuk memahami pihak lain dan 
memahami perasaannya ataupun bekerja sama 
dengannya.Dengan demikian, simpati timbul tidak atas 
dasar logis rasional, tetapi berdasarkan penilaian perasaan 
semata-mata, seperti pada proses identifikasi. Contohnya, 
ucapan turut sedih dan rasa bela sungkawa kepada teman 
yang tertimpa musibah; mengucapkan selamat dan turut 
bergembira kepada orang lain yang menerima 
kebahagiaan. Dibandingkan ketiga faktor interaksi sosial 
sebelumnya, simpati terjadi melalui proses yang relatif 
lambat, namun pengaruh simpati lebih mendalam dan 
tahan lama. Agar simpati dapat berlangsung, diperlukan 
adanya saling pengertian antara kedua belah pihak.Pihak 
yang satu terbuka mengungkapkan pikiran ataupun isi 
hatinya. Adapun pihak yang lain mau menerimanya. 
Itulah sebabnya, simpati dapat menjadi dasar terjalinnya 
hubungan persahabatan. 
Teori interaksi simbolik menekankan pada hubungan 
antara simbol dan interaksi, serta inti dari pandangan 
pendekatan ini adalah individu (Soeprapto. 2007).Banyak 
ahli di belakang perspektif ini yang mengatakan bahwa 
individu merupakan hal yang paling penting dalam 
konsep sosiologi. Mereka mengatakan bahwa individu 
adalah objek yang bisa secara langsung ditelaah dan 
dianalisis melalui interaksinya dengan individu yang lain. 
Menurut Ralph Larossa dan Donald C. Reitzes (1993) 
dalam West-Turner (2008: 96), interaksi simbolik pada 
intinya menjelaskan tentang kerangka referensi untuk 
memahami bagaimana manusia, bersama dengan orang 
lain, menciptakan dunia simbolik dan bagaimana cara 
dunia membentuk perilaku manusia. Interaksi simbolik 
ada karena ide-ide dasar dalam membentuk makna yang 
berasal dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri (Self), 
dan hubungannya di tengah interaksi sosial, dan tujuan 
bertujuan akhir untuk memediasi, serta menginterpretasi 
makna di tengah masyarakat (Society) dimana individu 
tersebut menetap. Seperti yang dicatat oleh Douglas 
(1970) dalam Ardianto (2007: 136), Makna itu berasal 
dari interaksi, dan tidak ada cara lain untuk membentuk 
makna, selain dengan membangun hubungan dengan 
individu lain melalui interaksi. 
Definisi singkat dari ke tiga ide dasar dari interaksi 
simbolik, antara lain: (1) Pikiran (Mind) adalah 
kemampuan untuk menggunakan simbol yang 
mempunyai makna sosial yang sama, dimana tiap 
individu harus mengembangkan pikiran mereka melalui 
interaksi dengan individu lain, (2) Diri (Self) adalah 
kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari 
penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain, dan 
teori interaksionisme simbolik adalah salah satu cabang 
dalam teori sosiologi yang mengemukakan tentang diri 
sendiri (the-self) dan dunia luarnya, dan (3) Masyarakat 
(Society) adalah jejaring hubungan sosial yang 
diciptakan, dibangun, dan dikonstruksikan oleh tiap 
individu ditengah masyarakat, dan tiap individu tersebut 
terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan 
sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan manusia 
dalam proses pengambilan peran di tengah 
masyarakatnya. 
”Mind, Self and Society” merupakan karya George 
Harbert Mead yang paling terkenal (Mead. 1934 dalam 
West-Turner. 2008: 96), dimana dalam buku tersebut 
memfokuskan pada tiga tema konsep dan asumsi yang 




Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut Stake 
(dalam Emzir,2010:35) metode studi kasus adalah 
penelitian yang menelusuri secara mendalam (in-depth) 
program, kejadian, aktifitas, proses, atau satu lebih 
individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktifitas, 
dan mengumpulkan informasi detail menggunakan 
variasi prosedur pengumpulan data melalui jangka waktu 
yang cukup. Studi kasus dipilih dalam penelitian ini 
adalah untuk menelusuri secara mendalam pola interaksi 
antar umat beragama Islam dan Kristen, bagaimana 
individu tersebut berlatar agama yang berbeda itu 
menggunakan bahasa sebagai simbol mereka dalam 
berinteraksi. Disini studi kasus berperan dalam 
menelusuri proses interaksi dalam masyarakat tersebut. 
Definisi lain dari pendekatan studi kasus suatu 
penelitian yang mendalam tentang individu, satu 
kelompok, satu organisasi, satu program kegiatan, dan 
sebagainya dalam waktu tertentu. Tujuannya untuk 
memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dari 
sebuah entitas.Studi kasus menghasilkan data dan 




selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan teori.Lokasi 
pada penelitian ini adalah di desa Lemah Putro 
Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Pemilihan 
lokasi ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan: 
pertama adanya kehidupan yang tentram dan harmonis 
antar pemeluk agama Islam dan Kristen di desa tersebut. 
Waktu  penelitian adalah saat lamanya waktu yang 
digunakan untuk melaksanakan kegiatan penelitian, 
mulai dari konsultasi judul, penyusunan proposal, 
pengurusan perijinan, pengumpulan data, analisa data 
sampai dengan penyusunan laporan penelitian. Observasi 
pendahuluan dilakukan semenjak pengajuan judul dan 
disetujui  untuk dibuat penelitian. Subjek penelitian 
adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 
pewawancara. 
Subjek penelitian adalah orang yang diperkirakan 
menguasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta 
dari suatu objek dari penelitian. Subjek penelitian ini 
adalah masyarakat atau umat pemeluk agama Islam dan 
Kristen di desa Lemah putro Kecamatan Sidoarjo 
Kabupaten Sidoarjo yang saling berinteraksi satu dengan 
yang lain. Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan 
metode purposive  yaitu dipilih berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu berdasarkan tujuan 
penelitian. Beberapa pertimbangan yang digunakan untuk 
memilih subjek penelitian adalah: 
1) Subjek pertama merupakan pemeluk agama Islam dan 
Kristen. Subjek penelitian ini adalah merajuk pada 
sasaran yang utama adalah warga Islam dan Kristen yang 
melakkukan interaksi langsung, seperti kerja bakti.  
2) Sedangkan subjek penelitian yang kedua adalah Kyai dan 
Pdt baik dari toko agama Islam dan Kristen. Adapun 
alasan peneliti memilih subjek penelitian tersebut karena 
Kyai mengetahui latar belakang yang ada di desa Lemah 
Putro.  Informan lainnya yaitu  kepala desa Lemah Putro. 
Adapun alasan memilih subjek tersebut karena Kepala 
desa dianggap sebagai pemimpin di desa tersebut 
sehingga banyak yang diketahui sekaligus bisa dijadikan 
sebagai penengah. 
Teknik Pengumpulan Data.Teknik atau metode 
pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam 
suatu penelitian, karena metode ini merupakan strategi  
untuk mendapatkan data yang diperlukan. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-
kenyataan dan informasi yang dapat di percaya serta 
dipertanggung jawabkan.Untuk memeperoleh data yang 
dimaksudkan itu, alat-alat serta kegiatan yang nyata. 
Proses pengumpulan data dapat dilakukan 
melalui:ObservasiObservasi adalah metode atau cara 
menganalisis dan cara mengadakan percatatan secara 
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati individu atau kelompok secara langsung. 
Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati 
secara langsung keadaan di lapangan agar  memperoleh 
gambaran yang lebih luas tentang suatu permasalahan 
yang akan diteliti.Observasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung 
terhadap umat atau masyarakat yang beragama Islam dan 
Kristen di desa Lemah Putro Kecamatan Sidoarjo 
Kabupaten Sidoarjo. Melihat hal yang menjadi kebiasaan 
apa yang digambarkan interaksi antara umat Islam seperti 
adanya kerjasama, bagaimana mereka berinteraksi satu 
sama lain, bagaimana cara berkomunikasi mereka, bahasa 
dan simbol-simbol  apa yang digunakan. 1. 
WawancaraWawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan 
dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai  pemberi  
jawaban atas pertanyaan itu (Basrowi,2008:127). 
Interviewee dalam wawancara ini adalah yang pertama 
kepala desa, selaku orang  yang mengetahui siapa saja 
warga yang beragama Islam dan Kristen. Kedua, para 
pemuka agama Islam dan Kristen. Ketiga, para 
masyarakat yang beragama Islam dan Kristen yang 
tinggal dan berinteraksi satu sama lain. Wawancara 
didalam penelitian ini untuk menggali data tentang hal-
hal yang terlihat dengan hubungan sosial antara umat 
Islam dan Kristen dalam proses interaksi, kendala-
kendala dalam proses interaksi serta solusinya.Dalam 
penelitian ini wawancara mendalam digunakan unutk 
mengetahui alasan mengapa umat beragama Islam dan 
Kristen di desa tersebut melakukan interaksi, bahasa dan 
simbol apa yang digunkan ketika meraka berinteraksi, 
apa wujud nyata kerjasama yang dilakukan mereka dan 
berkomunikasi  dalam kehidupan sehari-hari.Teknik 
Analisis DataPada prinsipnya analisis data kualitatif 
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. 
Menurut Miles dan Huberman (Basrowi,2008:209) 
analisis data meliputi tiga kegiatan yaitu:1. Reduksi 
Data.Reduksi data merupakan proses pemilihan, 
pemusatan perhatian, pengabstraksian dan 
pentrasformasian data kasar dari lapangan. Proses ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal 
sampai akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti 
benar-benar mencari data yang benar-benar valid. 
Apabila peneliti menyangsikan kebenaran data yang 
diperolah akan dicek ulang dengan informan lain yang 
dirasa peneliti lebih mengetahui. 2. Penyajian 
Data.Penyajian data adalah sekumpulan informasi 
tersusun yang akan memberi kemungkinan untuk 
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 
penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matriks, 
grafik, jaringan dan bagan.Tujuannya adalah untuk 
memudahkan membaca dan menarik 
kesimpulan.Penyajian data juga merupakan bagian dari 
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analisis, bahkan mencakup pula reduksi 
data.3.MenarikKesimpulan.Dalam tahap ini, peneliti 
membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip 
logika, mengangkatnya sebagai teuan penelitian, 
kemudian dilajutkan dengan mengkaji secara berulang-
ulang terhadap data yang ada, pengelompokkan data yang 
telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. 




Lemah Putro adalah sebuah desa yang salah-satu ada di 
kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, 
Indonesia. Desa ini terletak di sebelah selatan  Kantor 
Kecamatan Sidoarjo. Nama Lemah Putro mempunyai 
makna yang berarti Lemah yang berarti tanah, dan Putro 
berarti lelaki jadi kalau digabungkan bermakna tanah 
lelaki.Nama tersebut digunakan pada desa itu 
dikarenakan konon pada jaman penjajahan Belanda, di 
desa tersebut memiliki banyak warga yang melahirkan 
anak seorang laki-laki.Sehingga para tokoh pada jaman 
dulu beserta warga sepakat menamai desa itu dengan 
sebutan desa Lemah Putro.Desa Lemah Putro berdiri 
sebuah gereja yang di bangun pada tahun 1878.Tidak, 
heran desa ini memiliki populasi Kristen yang lumayan 
banyak di Kabupaten Sidoarjo.Sejarah Kabupaten 
Sidoarjo dimulai tepatnya pada tahun 1851 daerah 
Sidoarjo bernama Sidokare, bagian dari kabupaten 
Surabaya. Daerah Sidokare dipimpin oleh seorang patih 
bernama R. Ng. Djojohardjo, bertempat tinggal di 
kampung Pucang Anom yang dibantu oleh seorang 
wedana yaitu Bagus Ranuwiryo yang berdiam di 
kampung Pangabahan. Pada tahun 1859, berdasarkan 
Keputusan Pemerintah Hindia Belanda no. 9/1859 
tanggal 31 Januari 1859 Staatsblad No. 6, daerah 
Kabupaten Surabaya dibagi menjadi dua bagian yaitu 
Kabupaten Surabaya dan Kabupaten Sidokare. Dengan 
demikian Kabupaten Sidokare tidak lagi menjadi daerah 
bagian dari Kabupaten Surabaya dan sejak itu mulai 
diangkat seorang Bupati utuk memimpin Kabupaten 
Sidokare yaitu R. Notopuro (R.T.P Tjokronegoro) berasal 
dari Kasepuhan, putera R.A.P Tjokronegoro Bupati 
Surabaya, dan bertempat tinggal di kampung Pandean 
(sebelah selatan Pasar Lama sekarang), beliau medirikan 
masjid di Pekauman (Masjid Abror sekarang), sedang 
alun-alunya pada waktu itu adalah Pasar Lama.Dalam 
tahun 1859 itu juga, dengan berdasarkan Surat 
Keputusan Pemerintah Hindia Belanda No. 10/1859 
tanggal 28 Mei 1859 Staatsblad. 1859 nama Kabupaten 
Sidokare diganti dengan Kabupaten Sidoarjo.  
Berdasarkan data Kantor Departeman Agama 
Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo Dalam Angka 
2014 tercatat bahwa jumlah tempat ibadah di Kabupaten 
Sidoarjo antara lain; 843 bangunan masjid, 2.767 
bangunan mushola, 66 bangunan gereja dan 2 vihara 
untuk menunjang kegiatan peribadatan umat beragama di 
Kabupaten Sidoarjo. 
Hal Yang Mendasari Umat Islam dan Kristen di Desa 
Lemah Putro Kabupaten Sidoarjo Terjalin Harmonis. 
Indonesia yang multikultural terutama dalam hal agama 
membuat Indonesia menjadi sangat rentan terhadap 
konflik antar umat beragama.Maka dari itu melakukan 
interaksi antar umat beragama sangatlah penting.Inetraksi 
antar umat beragama adalah keadaan hubungan sesama 
maupun umat yang berbeda agama yang dilandasi 
toleransi, saling pengertian, saling menggormati, 
menggargai dan kerjasama dalam berkehidupan 
bermasyarakat, bebangsa dan bernegara. 
Interaksi sosial dalam kehidupan masyarakat yang 
terdiri dari dua agama yang berbeda diwujudkan dengan 
cara melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat memupuk 
kerukunan antar umat beragama di suatu daerah. Dengan 
melakukan sosial tersebut mereka dapat berinteraksi 
dengan baik sehingga keharmonisan dapat terjalin.Hal ini 
juga terjadi di desa Lemah Putro. Adapun wujud nyata 
interaksi antara umat Islam dan Kristen di desa Lemah 
Putro di paparkan oleh Bapak Pdt Jeser Singon 57 Tahun 
pemuka agama Kristen. 
“yang bisa dilihat dalam bentuk nyata interaksi 
antar umat Islam dan Kristen di desa Lemah Putro 
kabupaten Sidoarjo ini ketika umat merayakan hari 
raya atau hari besar agama masing-masing. Kita 
saling mengunjungi. Selain itu, misalnya ketika ada 
tetangga yang membutuhkan pertolongan, bentuk 
kongkritnya adalah saling bantu membantu dalam 
apa yang dibutuhkan. Tidak memandang perbedaan 
kamu agama Islam atau Kristen. (wawancara di 
rumah Bapak Pdt Jeser Singon tanggal 25 Desember 
2014) 
Berdasarkan pemaparan Bapak Pdt Jeser Singon 
selaku pemuka agama Kristen di desa Lemah Putro. 
Wujud interaksi nyata yang dilakukan oleh umat 
beragama di desa Lemah Putro ini adalah dengan saling 
bersilahturahmi ketika hari raya masing-masing umat 
beragama. Selain itu dengan cara saling membantu bila 
ada umat Islam dan Kristen ketika membutuhkan 
pertolongan. Mereka saling berinteraksi ketika sedang 
menjalani kegiatan itu sehingga keharmonisan umat 
Islam dan Kristen dapat diwujudkan bersama.hal ini juga 
dipaparkan oleh Bapak Zaenal53 Tahun selaku kepala 
Desa Lemah Putro. 
“Wujudnya dalam hal hajatan atau 
kenduri.Misalnya umat Islam ada acara tasyakuran 
ya biasanya juga di undang juga yang Kristen.Yang 
penting niatnya berdoa kepada Tuhan.Sering 




membantu kalau ada orang hajatan. (wawancara di 
rumah Bapak Zaenal tanggal 28 Desember 2014) 
Berdasarkan pemaparan dari Bapak Zaenal selaku 
Kepala Desa Lemah Putro bahwa wujud nyata interaksi 
antara umat Isalam dan Kristen di desa ini adalah ketika 
adanya hajatan.Hajatan adalah pesta, perayaan atau 
syukuran terhadap suatu moment yang sering terjadi di 
masayarakat seperti pernikahan atau sunatan.Sudah 
menjadi tradisi kalau ada anggota yang mau menikah 
atau ada yang mau sunatan.Dalam hajatan tentunya ada 
orang yang bekerja dan peran penting untuk 
mensukseskan acara tersebut.Jadi umat Islam maupan 
Kristen bahu membahu dalam acara hajatan.Wujud nyata 
dari ineraksi soaial ini juga dipaparkan oleh Bapak Kyai 
Ghofir (67 Tahun) selaku pemuka agama Islam di desa 
Lemah Putro. 
“saya selaku pak Yai ya mas, kalau saya amati 
wujud nyata interaksi antar umat Islam dan Kristen 
itu terlihat jelas sekali pada waktu ada orang yang 
meninggal. Istilahnya Takziah, anda pasti sudah 
mengetahui .tidak peduli orang yang meninggal itu 
orang Islam atau Kristen. Kalau mendengar ada 
orang yang meninggal ya kita datang semua untuk 
berbela sungkawa. Membantu apa yang diperlukan 
oleh keluarga yang kesusahan tadi. (wawancara 
dengan Bapak Kyai Ghofir tanggal 29 Desember 
2014) 
Berdasarkan pemaparan oleh Bapak Kyai Ghofir 
selaku tokoh agam Islam di desa Lemah Putro bahwa 
wujud nyata dari interaksi antar umat Islam dan Kristen 
sangat terlihat jelas ketika ada orang yang 
meninggal.Semua orang melakukan Takziah mereka 
tidak memandang orang yang sudah meninggal itu 
beragama Islam atau Kristen.Takziah artinya melawat 
atau menjenguk orang yang meninggal dunia untuk turut 
mengatakan berbela sungkawa kepada keluarga yang 
ditinggakanya, serta memberi penggormatan terakhir 
kepada orang yang telah dipanggil untuk menghadap 
Tuhan. Wujud nyata inetraksi sosial lainya juga 
dipaparkan oleh Bapak  Charles (48 Tahun) selaku warga 
Kristen. 
“Wujud nyatanya ya apa, ya banyak, aksi-aksi sosial 
mas. Oh ya disini ada kegiatan mbangun rumah 
entah dari orang Islam atau Kristen yang mbagun 
rumah ya sama-sama saling membantu. Tidak ada 
rasa kalau orang Islam yang bagun rumah terus 
yang Kristen tidak mau untuk membantu dan 
sebaliknya.wawancara dengan Bapak Charles 
tanggal 30 Desember 2014) 
Berdasarkan pemaparan oleh Bapak Charles 48 Tahun 
selaku masyarakat Kristen wujud nyata inetraksi antara 
umat Islam dan Kristen di desa Lemah Putro adalah 
dengan cara aksi sosial sperti hanya gotong royong 
membanggunkan rumah orang baik itu yang dibangun 
rumah orang Islam atau Kristen bersama-sama ikut serta 
dalam pembanggunan. Wujud nyata inetraksi sosial 
lainya juga dipaparkan oleh Bapak Nurul Huda (50 
Tahun) selaku warga desa Lemah Putro. 
“Kalau wujud nyatanya ya kerja bhakti itu. Kan 
kalau ada pengumuman dari ketua RT untuk acara 
kerja bhakti jadi baik orang Islam atau Kristen juga 
ikut melaksanakan kegiatan tersebut dengan 
bersama-sama gotong royong dan saling bantu. 
Ndek kono kadang ilok-ilokan, podo guyonan sama 
semua orang. wawancara dengan Bapak Nurul Huda 
tanggal 5 Januari 2015) 
Berdasarkan pemaparan oleh Bapak Nurul Huda 50 
Tahun selaku masyarakat Kristen wujud nyata inetraksi 
antara umat Islam dan Kristen di desa Lemah Putro adalah 
kerja bhakti. Kerja bhaksti merupakan wujud dari 
kesepakatan masyarakat terhadap ketua RT sekaligus 
merupakan kegiatan kebersamaan warga dalam 
menjalankan fungsi masyarakat, bersyukur kegiatan 
tersebut telah berjalan dengan semangat gotong-  royong. 
Tidak ada perbedaan antar umat Islam Kristen dalam 
dalam kegiatan kerja bhakti tersebut semua saling bantu 
berbagi peran sehingga kebersamaan terasa sekali. 
Faktor Pendorong Terjadinya Interaksi antar Umat 
Islam dan Kristen di desa Lemah Putro.Terjadinya 
interaksi sosial bermula dari individu melakukan 
tindakan sosial terhadap orang lain. Tindakan sosial 
tersebut merupakan perbuatan-perbuatan yang 
ditunjukkan atau dipengaruhi orang lain untuk maksud 
serta tujuan tertentu. Semua tindakan sosial melahirkan 
adanya aksi atau pengaruh dari individu serta adanya 
reaksi atau terpengaruh dari individu yang lain. Karena 
adanya sifat pengaruh mempengaruhisatu sama lain, 
maka tindakan ini menyebabkan terjadinya interaksi 
sosial. 
Selain itu munculnya interaksi sosial dapat pula 
didorong oleh faktor-faktor tertentu.Faktor-faktor 
pendorong interaksi sosial manusia adalah makhuk 
sosial.Seperti halnya di desa Lemah Putro yang terdiri 
dari dua agama berbeda maka kebutuhan untuk 
berinteraksi sangat tinggi.Intraksi antar umat beragama di 
desa ini didorong oleh beberapa hal seperti faktor sejarah, 
adanya keterbukaan, adanya forum yang mempertemukan 
umat Islam dan Kristen, adanya kerjasama yang 
diwujudkan dalam berbagai aksi.Hal mengenaifaktor 
pendorong terjadinya interaksi sosial antar umat 
beragama di desa Lemah Putro ini di paparkan oleh 
Bapak Siswanto (48 Tahun) selaku masyarakat Kristen. 
“Kerukunan umat beragama ini memang sudah ada 
sejak dulu, entah itu pastinya kapan saya juga 
kurang tau. Interaksi yang harmonis itu terjadi 
secara alamiah mungkin turun temurun atau apa. 
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Warisan itu, katakanlah warisan berupa budaya 
untuk saling menggormati, saling menggargai itu 
sudah ada sejak dulu. (wawancara di rumah Bapak 
Siswanto tanggal 12 januari 2015) 
Berdasarkan pemaparan Bapak Siswanto (48 Tahun) 
selaku masyarakat Kristen di desa Lemah Putro bahwa 
faktor pendorong terjadinya interaksi yang harmonis di 
desa ini adalah karena faktor warisan.Keharmonisan 
tersebut sudah terjadi bertahun-tahun yang lalu, 
walalupun ada perbedaan tapi bisa di atasi. 
Pola Interaksi Masyarakat Desa Lemah Putro Kabupaten 
Sidoarjo. Dalam menciptakan hubungan yang lebih 
harmonis di antara pemeluk agama-agama, setidaknya 
ada beberapa pola interaksi yang dilakukan antar utama 
beragama Islam dan Kristen di Desa Lemah Putro 
Kabupaten Sidoarjo, diantaranya yaitu sebagai berikut: 1. 
Pola Interaksi Individu dengan Individu 
Pola interaksi individu dengan individu ditekankan 
pada aspek-aspek individual, yang setiap perilaku 
didasarkan pada keinginan dan tujuan pribadi, 
dipengaruhi oleh sosio-psikis pribadi, dan akibat dari 
hubungan menjadi tanggung jawabnya. Dalam pola 
interaksi individu dengan individu yang ada di desa 
Lemah Putro dapat dilihat pada saat ada salah seorang 
masyarakat yang memiliki acara tah’lilan atau yasinan 
khusus kirim do’a, maka tetangganya yang beragama 
berbeda tak lupa untuk diundang dan diberi pula 
makanan seperti rekannya sesama agama. 
“Adanya komunikasi yang baik antar umat 
beragama dapat menjadikan kehidupan kita 
harmonis secara rukun berdampingan (wawancara 
dengan Kyai Ghofir, tanggal 19 Desember 2014). 
“Kehidupan masyarakat di Desa Lemah Putro 
berbeda agama, ya harus menyamakan dalam hal 
bermasyarakat, dengan tanpa membedahkan satu 
sama lain diantara kedunya, sehingga jadi desa yang 
guyub dan rukun. (wawancara dengan Bapak Nurul 
Huda, tanggal 20 Desember 2014). 
Misalnya, ketika ada masyarakat muslim yang 
mengadakan tahlilan, maka tetangganya yang beragama 
Kristen diberi makanan. Kalaupun diundang dan datang, 
mereka tentu tetap berdoa sesuai keyakinan mereka 
masing-masing. 
Contoh lainnya ialah nampak pada dua orang yang 
kelompok kami wawancarai, yaitu dua orang sahabat 
yang saling bersahabat sejak kecil hingga sekarang 
usianya hampir berusia 65 tahun dan mereka berbeda 
keyakinan. Namun dalam hal pergaulan mereka sama 
sekali tidak melihat perbedaan keyakinanyang ada 
menjadi bumerang pemisah persahabatan, namun justru 
menjadi hal yang mempersatukan mereka untuk saling 
mengerti dan menerima satu sama lain. Mereka juga tidak 
saling ikut campur urusan antara agama yang satu dengan 
agama yang lain. Bagi mereka, agama adalah urusan 
individu dengan sang Penciptanya, sedangkan dalam 
kehidupan dan bersosialisasi tidaklah perlu 
mencampuradukkan masalah agama. 
Disamping itu, di desa Lemah Putro sudah menjadi 
hal yang wajar apabila dalam satu rumah terdapat lebih 
dari satu agama. Hal ini tentu bukanlah hal yang biasa, 
ketika ada keluarga yang fanatik akan agama namun 
justru menerima dan membuka pintu apabila ada anaknya 
atau anggota keluarganya yang berpindah agama. Bagi 
mereka, keyakinan adalah keputusan masing-masing 
individu dan tidak ada satupun yang bisa memaksakan 
termasuk orang tua. Dalam hal ini pun dibuktikan dengan 
adanya keterkaitan hubungan dan kedekatan mereka satu 
sama lain hingga sekarang. 1. Pola Interaksi Individu 
dengan Kelompok 
Ketika memasuki kehidupan organisasi masyarakat 
desa Lemah Putro, terdapat suatu pola interaksi yang 
terlihat di  dalamnya antara individu dengan 
kelompokyang ada tergolong ke dalam dua pola interaksi, 
yaitu Pola Lingkaran dan Pola X dan Y. Pola lingkaran 
merupakan pola interaksi yang menunjukkan adanya 
kebebasan dari setiap anggota untuk berhubungan dengan 
pihak manapun dalam kelompoknya (bersifat 
demokratis), baik secara vertikal maupun 
horizontal.Akan tetapi, pola ini sulit dalam menentukan 
keputusan karena harus ditetapkan bersama.Dalam pola 
ini dapat dilihat pada organisasi kemasyarakatan yang 
ada di desa Lemah Putro, baik Ormas Islam maupun 
Ormas Kristen. Hal ini dikarenakan tidak adanya batas 
untuk berinteraksi antara anggota yang satu dengan 
anggota yang lain. Disamping itu, jika dalam suatu 
kelompok akan diadakan suatu kegiatan ataupun ada 
suatu permasalahan, maka kerapkali diadakan acara 
“rerembugan” atau musyawarah guna mendapatkan jalan 
keluar mufakat yang nantinya harus dijalankan bersama-
sama. 
“Tiang mriki nggeh podo rukune, yen ono acara 
kegiatan tah’lil yo diterki berkat, podo-podo wae, 
yen ono acara kebaktian neng grejo yo podo 
ngeterke panganan.(disini juga sama seperti yang 
lain jika ada acara ormas baik dari masjid maupun 
gereja juga diberi makanan atau apa yang ada dalam 
acara). (wawancara dengan Mbah Sinin, tanggal 20 
Desember 2014). 
Berdasarkan pemaparan Mbah Sinin (63 Tahun) 
selaku masyarakat di desa Lemah Putro bahwa pola 
interaksi yang terjadi di desa ini adalah pola huruf O 
ditandai dengan terbatasnya hubungan antar anggota 
kelompok-kelompok yang ada di desa tersebut serta 
adanya pemimpin yang dapat menguasai dan mengatur 
anggotanya. Pola ini nampak pada saat akan diadakannya 
hari-hari besar, khususnya bagi masyarakat Kristen. 
Ketika masyarakat Kristen akan mengadakan suatu 




kegiatan di gereja, maka yang menentukan segala macam 
kebutuhannya mulai dari hari sampai keperluan yang 
lainnya diatur oleh Pdt dan pengurusnya. Hal ini 
dilakukan dengan alasan guna menambah kesakralan 
acara. 2. Pola Interaksi Kelompok dengan Kelompok 
Pola interaksi antar kelompok dapat terjadi karena aspek 
etnis, ras, dan agama, termasuk juga di dalamnya 
perbedaan jenis kelamin dan usia, institusi, partai, 
organisasi, dan lainnya. Misalnya, kehidupan dalam 
masyarakat desa Lemah Putro yang saling berbaur dan 
saling bantu terhadap sesame warga sekitar walaupun 
mereka berbeda agama. Hal ini tentu menjadi dasar 
utama dalam berinteraksi satu sama lain. Dengan adanya 
perbedaan agama, tentunya dapat memberikan warna 
tersendiri di dalam kehidupan masyarakat desa Lemah 
Putro.Pluralisme agama justru menjadi tolak ukur 
tersendiri yang dapat membangun kerukunan antar umat 
beragama. Bagi mereka  ”agamamu agamamu dan 
agamaku agamaku” sehingga mereka tidak akan pernah 
saling ikut campur dalam hal urusan agama. 
Pembahasan      
Hal yang mendasari umat Islam dan Kriaten Desa Lemah 
Putro Kabupaten Sidoarjo agar terjalin harmonis.Pada 
dasarnya dalam suatu daerah misalnya terdapat berbagai 
karakteristik, salah satunya karakteristik atau perbedaan 
agama.Jika di suatu daerah terdiri dari dari dua agama 
dan interaksi antar umat dari kedua agama tersebut 
berjalan dengan baik maka hal tersebut indicator menuju 
kearah keharmonisan. Semakin sering terjadi komunikasi 
dan kontak sosial antar umat beragama maka kerukunan 
dan keharmonisan akan dapat tercipta. Seperti halnya di 
desa Lemah Putro Kecamatan Sisoarjo Kabupaten 
Sidoarjo, di desa ini terdiri dari dua agama yaitu Islam 
dan Kristen.Masyarakat Islam dan Kristen di desa ini 
sering sekali berinteraksi.Interaksi yang mereka lakukan 
seakan-akan tiada hentinya.Mereka menggap bahwa 
dengan saling berbicara itu sudah melakukan kegiatan 
interaksi.Mereka berinteraksi ketika sedang bekerja, 
ketika berkumpul bersama.mereka menganggap 
perbedaan agama bukan menjadi penghalang untuk 
berinteraksi satu sama lain. Banyak hal yang mendasari 
mengapa masyarakat yang beragama Islam dan Kristen di 
desa ini melakukan interaksi sosial, adapun faktor 
pendorong terjadinya interaksi yang harmonis di desa ini 
adalah: a). Faktor warisan. Faktor pendorong interaksi 
yang harmonis di desa Lemah Putro ini adalah karena 
faktor warisan.Keharmonisan tersebut sudah terjadi sejak 
bertahun-tahun yang lalu, walaupun ada sedikit 
perbedaan pendapat namun bisa diatasi.Dari dahulu kala 
sudah terjadi interaksi yang harmonis di desa Lemah 
Putro tinggl generasi penerusnya yang melestarikan 
budaya tersebut. b).Saling Terbuka dan Menggargai 
PerbedaanFaktor pendorong terjadinya interaksi yang 
harmonis adalah dengan sikap saling terbuka dan saling 
menggargai perbedaan. Segalanya memang beranjak dari 
keterbukaan, menerima perbedaan, membangun dialog 
yang kritis secara terus menerus dan bersedia bekerja 
sama tanpa saling curiga. Dengan seperti ini masyarakat 
des Lemah Putro bisa rukun dan harmonis. c). Adanya 
Kerjasama.Faktor pendorong terjadinya interaksi yang 
harmonis adalah adanya kerjasama. Kerja sama yang 
dimaksud adalah kerja sama yang terjadi secara timbal 
balik antar umat Islam dan Kristen. Adanya rasa tolong 
menolong, bahu membahu dalam kerja bakti, 
membersikan tempat ibadah, ketika ada orang hajatan 
bahkan juga ketika ada orang yang meninggal dapat 
menciptakan kerja sama sehingga interaksi tidak terputus 
yang berimbas pada terbentuknya keharmonisan di desa 
Lemah Putro ini.     
Pola interaksi antara Umat Beragama Islam dan 
Kristen di tinjau dari Prespektif Interaksionisme 
Simbolik di Desa Lemah Putro Kabupaten Sidoarjo. 
Berdasarkan penelitian tentang interaksi sosial antara 
umat beragama Islam dan Kristen di Desa Lemah Putro, 
di desa ini pola interaksi yang terbentuk adalah kerja 
sama (Coorperation) dan adanya sifat toleransi, 
keterbukaan dari kedua agama membentuk pula  interaksi 
berupa perpaduan (Assimilation). Desa Lemah Putro 
interaksi sosial tidak mungkin terjadi tanpa adanya dua 
syarat, yaitu kontak sosial dan adanya 
komunikasi.Tindakan dan interaksi manusia hanya dapat 
dipahami melalui pertukaran simbol atau komunikasi 
yang sarat makna.penggunaan simbol dalam masyarakat 
Desa Lemah Putro sangat bervariasi.Masyarakat 
beragama Islam dan Kristen menggunakan simbol untuk 
mendiskusikan suatu objek, pribadi-pribadi tindakan 
yang berhubungan dengan kepentingan masyarakat atau 
individu.Menurut Paloma (dalam Sarmini 2002:50) 
Interaksi Simbolik dilakukan dengan menggunakan 
bahasa, sebagai salah satu simbol yang terpenting dan 
isyarat (decoding). Akan tetapi, simbol bukan merupakan 
faktor-faktor yang telah terjadi (given) dia merupakan 
suatu proses yang berlanjut yaitu proses penyampaian 
makna.  Penyampaian makna dan simbol inilah yang 
menjadi subject matter dalam interaksi simbolik.
 Poloma Sarmini, (2002:51) meringkas ide-ide dasar 
tentang Interaksi Simbolik yang dikembangkan Blumer 
sebagai berikut:a. Masyarakat terdiri dari manusia yang 
berinteraksi melalui tindakan bersama dan membentuk 
organisasi (struktur sosial). b. Interaksi terdiri dari 
berbagai tindakan manusia yang berhubungan dengan 
kegiatan manusia lain. Interaksi Simbolik mencakup 
“penafsiran tindakan” sedangkan Interaksi Non Simbolik 
hanyalah mencakup stimulus yang sederhana. c. Objek-
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objek tidak memiliki makna yang interistik, maka lebih 
merupakan produk dari Iteraksi Simbolik. Dunia objek 
diciptakan, disetujui, ditransformasikan dan di 
kesampingkan lewat Interaksi Simbolik. d. Manusia tidak 
hanya mengenal objek eksternal (luar dirinya), dapat 
melihat dirinya sendiri sebagai objek. e. Tindakan 
manusia adalah tindakan Interperatif yang dibuat oleh 
manusia itu sendiri. f. Tindakan itu saling terkait dan 
disesuaikan oleh anggota-anggota kelompok.Berdasarkan 
penemuan penelitian tentang interaksionisme simbolik di 
desa Lemah Putro, terdapat kata, bahasa atau simbol-
simbol yang digunakan dalam keseharian masyarakat 
desa Lemah Putro yaitu: a). Kata Assalamualaikum. Kata 
Assalamuaikum ini digunakan masyarakat Islam dan 
Kristen di desa Lemah Putro ketika ada acara seperti 
pertemuan atau hajatan dan juga ketika bertamu kerumah 
orang muslim. Jika dilihat dari teori interaksionisme 
simbolik Blumer bahwa manusia bertindak terhadap 
sesuatu atas dasar internilai simbolik yang dimiliki 
sesuatu itu (kata, benda atau isyarat) dan bermakna bagi 
mereka.Masyarakat umat Islam maupun Kristen di desa 
Lemah Putro telah menganggap bahwa kata 
Assalamualaikum mempunyai nilai dan makna untuk 
menjembatani mereka dalam berinteraksi. b). Tuhan 
Beserta Kita.     Kalimat 
Tuhan Beserta Kita biasanya diucapkan oleh umat 
Kristen kepada umat Islam dan dijawab dengan kata 
Amin.Hal tersebut selalu dilakukan ketika sedang 
menghadiri acara hajatan.Berdasarkan asumsi dari teori 
Intraksionisme simbolik Blumer bahwa makna-makna 
merupakan hasil dari interaksi sosial dalam masyarakat. 
Jadi kata Tuhan Beserta Kita merupakan ungkapan kata 
yang mengandung makna yang dihasilkan dari proses 
interaksi manusia yang berupa hajatan tadi. 
 Interaksi simbolik di desa Lemah Putro ini terjadi 
ketika masyarakat yang beragama Islam dan Kristen 
bertindak terhadap suatu atas dasar makna dari nilai 
simbolik itu.Makna dari simbol-simbol itu merupakan 
hasil interaksi sosial dari msayarakat desa Lemah Putro. 
Interaksi umat Islam dan Kristen dijembatani oleh 
penggunaan simbol-simbol dan oleh kepastian makna 
dari tindakan-tindakan orang lain. Adapun simbol-simbol 
yang berupa tindakan manusia yang syarat makna yang 
dapat menjebatani umat Islam dan Kristen dapat menjalin 
interaksi sosial dengan baik adalah sebagai berikiut:a). 
Kerja Bakti. Kerja bakti merupakan salah satu wujud dari 
masyarakat pada penggurus RT sekailgus merupakan 
kegiatan kebersamaan warga dalam menjalankan fungsi 
masyarakat.Dalam kegiatan kerja bakti semagat 
kebersamaan sangat terlihat sekali.Dalam kegiatan ini 
tidak ada perbedaan peran dari agama Islam maupun 
Kristen saling berbagi peran.Dengan hal ini pulainteraksi 
antar masyarakatdapat berjalan terus menerus.
 Jika dilihat berdasarkan asumsi dasar dari teori 
interaksionisme simbolik bahwa masyarakat terdiri dari 
manusia yang berinteraksi melalui tindakan bersama dan 
tindakan tersebut berhubungan dengan kegiatan manusia 
lain. Sama halnya dengan kerja bakti, kerja bakti juga 
merupakan tindakan bersama yang berhubungan dengan 
kegiatan manusia.b). bersih desa. bersih desa merupakan 
kegiatan ketika pada bulan Syuro, kegiatan ini biasanya 
dimeriahkan dengan acara wayang kulit dan kegiatan seni 
lainnya yang ada di desa Lemah Putro yan masih berjalan 
hingga saat ini. Bersih desa ini merupakan simbol bagi 
masyarakat Jawa yang bermakna untuk menolak balak 
pada bulan tersebut.Bersih desa ini diselenggarakan oleh 
paguyuban masyarakat desa, panitia pun juga semua 
masayarakat desa baik dari yang beragama Islam maupun 
Kristen.Kegiatan bersih desa ini merupakan simbol dari 
kebersamaan.    
 Jika dikaji dari teori interaksionisme simbolik dari 
Blumer bahwa interaksi terdiri dari berbagi tindakan 
manusia yang berhubungan dengan manusia lain. 
Intersaksi simbolik mencakup “penafsiran tindakan” 
sama halnya dengan kegiatan bersih desa, kegiatan ini 
juga terdiri dari berbagai tindakan manusia dan 
tindakannya dapat ditafsirkan, yaitu baik dari umat Islam 
dan Kristen sama-sama memaknai kegiatan bersih desa 
ini sebagai ritual buang balak atau dalam bahasa 
Indonesia, membuang kesialan.  
 Berdasakan gambaran mengenai interaksi antar umat 
Islam dan Kristen di desa Lemah Putro ini terjadi dengan 
rukun dan harmonis maka pola interaksi atau sikap 
keagamaan yang dibentuk adalah sikap pararel. Sikap 
pararel artinya, seseorang menganggap bahwa semua 
agama sama dan mengandung kebenaran masing-masing. 
PENUTUP     
Simpulan     
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan :Hal yang 
mendasari umat beragama Islam dan Kristen di Desa 
Lemah Putro Kabupaten Sidoarjo terjalin harmonis 
adalah karena faktor warisan bahwa memang 
keharmonisan di desa ini sudah terjadi sejak lama 
generasi penerusnya hanya tinggal mempertahankan dan 
menjaganya, selain itu adanya sikap saling terbuka dan 
saling menghargai perbedaan, adanya keberadaan tokoh 
agama sebagai tokoh kunci pendukung kerukunan, serta 
bekerja sama dalam hal apapun.  
 Pola interaksi yang terbentuk adalah pola interaksi 
Individu dengan individu, individu dengan kelompok dan 
pola interaksi kelompok dengan kelompok dengan kerja 
sama dan adanya sifat toleransi, keterbukaan dari kedua 
agama membentuk pula  interaksi berupa perpaduan 
(Assimilation). Adapun penggunaan simbol dalam 




ungkapan kata tertentu yang dijadikan masyarakat umat 
Islam dan Kristen untuk menyampaikan makna dalam 
berinteraksi sosial di desa ini adalah Assalamualaikum, 
Tuhan Beserta Kita.    
Saran      
Saran yang dapat diijadikan untuk penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 1). Bagi masayarakat, hendaknya tetap 
menjaga kerukunan dan keharmonisan dalam 
bermasyarakat dan beragama. 2). Bagi pemuka agama, 
apabila ada konflik atau perbedaan pendapat hendaknya 
dapat memberikan rasa toleransi dalam beragama dan 
memberikan rasa damai dalam pemecahannya. 3). 
Pemerintah, dapat memberikan fasilitas apabila terjadi 
perbedaan atar umat beragama dengan cara dialog atau 
bermusyawarah dengan para pemuka agama. 
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